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CORONG ‘BRANDING’ PARIWISATA DI YOGYA

Usaha Perhotelan Terapkan Aturan Ketat
Ketua DPD Perhim-

punan Hotel dan Restoran

Indonesia (PHRI) DIY

Deddy Pranawa Eryono,

menjelaskan dari sekitar

400 hotel yang ada di

Yogyakarta hingga kini

baru 63 hotel yang sudah

kembali membuka usa-

hanya. ”Okupansi memang

belum pulih. Bahkan ada

beberapa hari tidak ada

tamu sama sekali. Namun

kami memilih buka untuk

membuat branding bahwa

hotel sudah buka dan siap

menerima tamu. Tetapi ka-

mi tidak mau main-main

dengan protokol, semua ke-

tat,” jelasnya di sela simu-

lasi new normal perhotelan

di Ruba Grha Hotel, Rabu

(24/6).

Oleh karena itu pihak-

nya mewajibkan seluruh

anggotanya untuk menyi-

apkan infrastruktur pen-

dukung hingga SDM guna

menjalankan protokol Co-

vid-19 sebelum membuka

kembali usahanya. Meski

untuk menyiapkannya

membutuhkan dana yang

tidak sedikit, namun hal

itu harus dilakukan dan ti-

dak bisa ditawar. Hal ini,

imbuh Deddy, perhotelan

menjadi salah satu corong

branding pariwisata di

Yogyakarta.

Protokol Covid-19 terse-

but merujuk hasil keputus-

an DPP PHRI maupun in-

struksi pemerintah. Salah

satu tujuannya ialah un-

tuk mencegah penularan

virus Korona sekaligus

memastikan jaminan ke-

bersihan, keamanan dan

kenyamanan. ”Jangan

sampai muncul klaster

baru dari sektor ini. Jika

ada temuan kasus, bisa

menjadi pukulan berat ba-

gi industri wisatawan di

Yogya,” tandasnya.

Di samping itu, pihaknya

berharap aktivitas ekono-

mi di sektor pariwisata

bisa kembali berjalan.

Ketika karena unsur poli-

tik harus terjadi perpan-

jangan masa tanggap daru-

rat penanganan Covid-19,

namun industri pariwisata

harus tetap bisa berjalan.

Sejumlah destinasi pun

hendaknya mulai dibuka

kembali, tanpa mening-

galkan protokol baru.

Apalagi pariwisata menja-

di lokomotif perekonomian

di wilayah Yogyakarta.

Terkait okupansi, di-

akuinya hotel bintang yang

berada di wilayah tengah

bisa mencapai 35 persen

saat akhir pekan. Se-

dangkan hotel non bintang

masih berkisar 5 hingga 10

persen. Harga yang diberi-

kan pun masih jauh di

bawah standar guna me-

mikat tamu. Pemerintah

juga diminta melakukan

intervensi dalam menggaet

pasar.

Sementara Kepala Dinas

Pariwisata DIY Singgih

Raharjo, menilai sejak aw-

al pihaknya tidak menutup

industri pariwisata terma-

suk perhotelan dan desti-

nasi. Akan tetapi jika hen-

dak kembali membuka

usaha harus mampu me-

menuhi persyaratan yakni

kesiapan dalam men-

jalankan protokol baru.

Simulasi yang dilakukan-

nya saat ini pun meru-

pakan salah satu tahapan

untuk melihat kesiapan in-

dustri pariwisata dalam

menuju kenormalan baru.

Simulasi tidak hanya di-

lakukan sekali melainkan

hingga berkali-kali. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Sejumlah per-

soalan yang sifatnya teknis

masih mewarnai hari ketiga

pengambilan token Penerimaan

Peserta Didik Baru (PPDB)

SMA/SMK. Beberapa persoalan

tersebut di antaranya upload

data untuk kelengkapan persya-

ratan dalam pengambilan token

kurang jelas. Penulisan tempat

tanggal lahir yang keliru sampai

nilai ujian sekolah/madrasah

(US/M) yang tidak muncul.

Untuk mengatasi berbagai per-

soalan tersebut sejumlah orang-

tua lebih memilih untuk men-

datangi sekolah atau Disdikpora

DIY.

”Meski persyaratan sudah dibu-

at secara detail dalam Juknis, na-

mun dalam pelaksanaan masih

ada pendaftar yang mengalami

kesulitan. Buktinya, masih ada

beberapa pendaftar yang kesulit-

an, sehingga saat mengupload

kartu keluarga (KK) data yang di-

inginkan tidak ada disitu.

Misalnya hanya mengupload na-

ma calon siswa, padahal perlu dil-

ihat tanggal keluarnya KK terse-

but. Karena ada Juknis yang me-

ngatakan, minimal yang bersang-

kutan tinggal di wilayah itu sela-

ma 6 bulan,” kata Kepala SMAN

6 Yogyakarta Siti Hajarwati

MPdSi di ruang kerjanya, Rabu

(24/6).

Diungkapkan, karena meng-

alami kesulitan saat pengambi-

lan token, beberapa orangtua

ada yang terpaksa ke sekolah

karena belum paham. Walaupun

jumlah yang datang ke sekolah

untuk hari ketiga tidak banyak,

hanya ada 6 orangtua calon

siswa, pihak sekolah tetap ber-

upaya memberikan layanan de-

ngan sebaik-baiknya. Tentunya

semua itu dengan tetap

mengedepankan protokol kese-

hatan. Sehingga layanan kese-

hatan tetap bisa dilakukan se-

cara optimal. Adapun untuk kuo-

ta siswa baru di SMAN 6

Yogyakarta pada tahun ajaran

2020/2021 sebanyak 288 siswa.

”Hari ini Kamis (25/6) meru-

pakan hari terakhir pengajuan

token. Untuk itu saya mengan-

jurkan kepada orangtua atau

calon siswa (Casis) untuk selalu

memonitor apakah data yang

mereka usulkan sudah terveri-

fikasi atau belum. Mengingat

sampai saat ini masih banyak

data yang belum terverifikasi

karena data yang diupload tidak

jelas,” jelasnya.

Terpisah Waka Humas SMKN 2

Yogyakarta Sumadi MPd menje-

laskan, pelaksanaan PPDB online

secara umum berjalan dengan

lancar. Saat ini tahap pengajuan

akun  secara online oleh calon

siswa dan verifikasi oleh operator

sekolah. Menurut Sumadi bebera-

pa hal yang menjadi kegagalan

atau penolakan verifikasi ini

karena upload kartu keluarga

oleh calon siswa, tidak begitu ter-

lihat ( buram , tidak terbaca ).

Malah ada yang upload KK tapi

tidak berisi KK sehingga panitia

menolaknya. (Ria/War)-f

PENGAMBILAN TOKEN HARI KETIGA PPDB SMA/SMK 

Pendaftar Diminta Pastikan Data Terverifikasi 
100 Personel Brimob Donorkan Darah

YOGYA (KR) - Sebanyak 100 personel Brimob Polda

DIY mendonorkan darahnya sebagai upaya membantu

stok darah PMI yang berkurang selama pandemi Covid-

19. Donor darah, dilakukan di Markas Brimob Baciro

Yogyakarta, Kamis (24/6) bekerjasama dengan Palang

Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta.

”Kami siapkan 100 anggota Brimob Polda DIY untuk

donor darah. Dengan harapan, darah yang kami

donorkan bisa membantu masyarakat yang membu-

tuhkan. Apalagi selama pandemi, banyak masyarakat

yang takut mendonorkan darahnya,” jelas Dansat

Brimob Polda DIY Kombes Pol Imam Suhadi SIK.

Dikatakan Kombes Imam, aksi donor darah juga

tetap memperhatikan protokol kesehatan. Mulai dari

petugas PMI Kota Yogyakarta yang mengambil darah,

maupun personel yang mendonorkan darahnya. Dansat

mengungkapkan, donor darah juga dilakukan serentak

oleh personel Brimob di seluruh Indonesia. Ia berharap,

masyarakat yang sehat mendonorkan darahnya untuk

membantu mereka yang membutuhkan.

Apalagi di tengah pandemi Covid-19, saat ini juga

merebak sakit demam berdarah. Belum lagi, penyakit

lainnya yang juga membutuhkan transfusi darah atau

korban kecelakaan maupun ibu melahirkan yang meng-

alami pendarahan. ”Selain membantu PMI, donor darah

ini juga dalam rangka menyambut Hari Bhayangkara

pada 1 Juli mendatang,” pungkasnya.                    (Ayu)-f

YOGYA (KR) - Usaha perhotelan di wilayah Yogyakarta sebagian sudah
mulai membuka usahanya kembali. Meski okupansi masih cukup rendah
namun protokol yang diterapkan kepada pengunjung tetap diberlakukan
sangat ketat.

PENDAPATAN BERKURANG, KEGIATAN SESUAI PRIORITAS

Kepastian Anggaran Tunggu Masa Tanggap Darurat

YOGYA (KR) - Ditintelkam Polda DIY memberikan

bantuan berupa paket sembako bagi kelompok-kelom-

pok masyarakat yang terdampak pademi Covid-19. Kali

ini bantuan diberikan kepada organisasi Pemuda

Muhammadiyah DIY untuk diteruskan kepada anggota

organisasi yang membutuhkan.

Bantuan diserahkan secara simbolis oleh Kasubdit

Sosbud Ditintelkam Polda DIY, Kompol Wahyu Dwi

Nugroho diterima Ketua Pimpinan Wilayah Pemuda

Muhammadiyah DIY Anton Nugroho di Sekretariat

Pimpinan Wilayah Pemuda Muhammadiyah DIY,

kompleks Gedung Muhammadiyah DIY, Jalan Ge-

dongkuning Yogyakarta, Rabu (24/6). Wahyu Dwi me-

ngatakan, bantuan sebanyak 150 paket sembako. ”Ini

sebagai wujud kepedulian kami, untuk meringankan

beban saudara-saudara di masa pandemi Covid-19,”

terang Wahyu Dwi kepada KR disela penyerahan ban-

tuan. (Dev) -f

Ditintelkam Polda DIY Bantu Sembako

KR-Ardhi Wahdan

Simulasi penerapan protokol baru di Ruba Grha Hotel.

KR-Wahyu Priyanti.

Kombes Pol Imam Suhadi mengecek anggota yang

ikut donor darah.

KR-Devid Permana

Penyerahan bantuan sembako Ditintelkam Polda

DIY untuk Pemuda Muhammadiyah DIY.

YOGYA (KR) - Pembatasan kegiatan

untuk fokus pada penanganan Covid-19

untuk sementara masih berlaku hingga

30 Juni 2020. Sedangkan kepastian

anggaran untuk kegiatan Juli dan se-

terusnya masih menunggu masa tanggap

darurat berakhir.

Menurut Asisten Sekda Bidang Per-

ekonomian dan Pembangunan Setda

Kota Yogya Kadri Renggono, jika masa

tanggap darurat Covid-19 tidak lagi

diperpanjang maka kemungkinan besar

mulai Juli ‘kran’ anggaran akan kembali

dibuka. Dengan begitu sejumlah kegiat-

an yang sebelumnya sempat ditunda,

bisa digulirkan kembali. ”Tetapi itu juga

harus berdasarkan skala prioritas de-

ngan mempertimbangkan tujuan pemba-

ngunan serta kondisi keuangan yang ri-

il,” jelasnya, Rabu (24/6).

Akan tetapi jika masa tanggap darurat

kembali diperpanjang, maka rasional-

isasi dan realokasi anggaran akan kem-

bali dilakukan. Dari sisi pengendalian

kasus Covid-19 di Kota Yogya, dalam be-

berapa minggu ini berhasil terkendali.

Akan tetapi perkembangan kasus ke de-

pan tetap bergantung dari kedisiplinan

warga dalam menegakkan protokol serta

sebaran di kabupaten lain di DIY. Oleh

karena itu, kemampuan APBD Kota

Yogya saat ini masih fokus pada pengen-

dalian kasus serta penyiapan sarana

pendukung menuju kenormalan baru.

Kadri menjelaskan, ketika ‘kran’ ang-

garan kembali dibuka tidak serta merta

semua kegiatan bisa dijalankan. Hal ini

karena dalam beberapa bulan ini terjadi

penurunan pendapatan yang cukup sig-

nifikan. Jika dalam kondisi normal sebe-

lumnya rata-rata perhari ada pemasukan

sebesar Rp 1,5 miliar hingga Rp 2 miliar,

maka selama pandemi ini hanya menca-

pai sekitar Rp 100 juta hingga Rp 200 ju-

ta perhari. ”Penurunannya hampir 80

persen. Makanya ketika besok Juli ang-

garan normal, misalnya, tetap harus ada

prioritas,” tegasnya.

Hingga Juni, imbuh Kadri, pihaknya

sudah menerbitkan Surat Penyediaan

Dana (SPD) hingga Rp 1,1 triliun.

Sedangkan sampai pertengahan Juni

yang sudah dikeluarkan mencapai seki-

tar Rp 500 miliar. Selain untuk kebu-

tuhan dasar jalannya pemerintahan,

mayoritas penyerapan dana itu ialah un-

tuk kepentingan Covid-19 baik dari as-

pek penanganan kesehatan maupun

dampak sosial. Khusus untuk menopang

bantuan sosial tunai yang dikeluarkan

APBD Kota Yogya sudah mencapai Rp

14,8 miliar.

Sedangkan kondisi keuangan riil yang

dimiliki Pemkot Yogya saat ini mencapai

sekitar Rp 200 miliar. Kondisi keuangan

itu pun fluktuatif, karena selain ada pe-

nambahan dari sektor pajak daerah

maupun transfer dari pemerintah pusat,

namun juga terdapat pengeluaran hari-

an. (Dhi)-f

‘WEBINAR KR’ TERBUKA UNTUK UMUM

Kiat Adaptasi UMKM Saat Pandemi
YOGYA (KR) - Webinar Kedaulatan

Rakyat kembali akan digelar, Jumat (26/6)

mulai pukul 15.00 WIB. Acara yang akan

diselenggarakan melalui webinar zoom ini

mengusung tema ‘Keberpihakan Peme-

rintah dan Perbankan dalam Membantu

UMKM’. Acara yang terbuka untuk

umum dan gratis ini bisa diikuti dengan

mendaftar terlebih dulu di https://-

bit.ly/webinarukm.

Tiga narasumber yang akan menyam-

paikan materi yaitu Fransisca Puspi-

tasari (UKM Kaloka Pottery), Srie Nur-

kyatwisi (Kepala Dinas Koperasi dan

UKM DIY) serta perwakilan dari Bank

BNI. Pemimpin Redaksi Kedaulatan

Rakyat, Drs Octo Lampito MPd mengata-

kan, pandemi Covid-19  melumpuhkan

hampir semua aktivitas di berbagai sek-

tor. Tidak terkecuali Usaha Mikro Keci

dan Menengah (UMKM) di DIY yang

terkena dampaknya. 

Di masa krisis, UMKM dituntut untuk

segera beradaptasi dengan kondisi yang

terjadi. Bukan hal mudah, karena ada

hal-hal yang mengharuskan adanya ke-

biasaan baru. Pilihannya adalah meneri-

ma hal-hal baru tersebut atau bisnis ti-

dak berjalan atau mati. 

Narasumber dari UMKM akan mem-

bagikan pengalamannya dalam beradap-

tasi pada hal-hal baru di saat pandemi.

Meski menutup kantor fisik, justru

Fransisca Puspitasari bisa membuka

pasar baru setelah beradaptasi dalam

dunia online. 

Sedang pembicara dari pemerintah

akan menjelaskan langkah-langkah yang

sedang dan sudah dilakukan oleh Pemda

untuk membantu UMKM di DIY. Begitu

juga dengan pihak perbankan. ”Acara ini

terbuka untuk umum, khususnya ka-

langan UMKM,” ujar Octo Lampito. 

(Apw)-f


